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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait Strategi Dinas 

Perpustakaan dan kearsipan Jawa Timur Dalam Rangka Pembinaan Kerasipan 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Aspek Kelembagaan yang dimiliki Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Jawa Timur sudah sesuai kebutuhan hal ini ditunjukkan dengan selalu 

dilakukannya Bimbingan Teknis yang dibutuhkan pengelola arsip seperti 

Indeks Kearsipan, Bimbingan Teknis Aplikasi Srikandi dan lain 

sebagainya, namun terkendala pada pegawai yang dibina masih kurang 

memenuhi secara keseluruhan mengenai apa yang telah diberikan sehingga 

diperlukan secara intens pembinaan yang dilakukan. 

b. Aspek Sumber Daya Manusia yang dimiliki oleh Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Provinsi Jawa Timur berkaitan dengan setiap aspek yang ada 

dalam sumber daya manusia belum dipenuhi secara keseluruhan oleh 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Jawa Timur. Hal ini dapat 

dilihat bahwa yang indikator yang memenuhi yakni optimalisasi 

pemenuhan kecukupan kebutuhan arsiparis, penyebaran dan pemberdayaan 

arsiparis, dan pola karir serta kesejahteraan pegawai yang memiliki reward 

dan punishment. Namun pada indikator pengangkatan pengelola arsip 

harus diarahkan ketika lembaga yang dibina belum memiliki kecukupan 
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arsiparis karena jumlah arsiparis di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Provinsi Jawa Timur sangat terbatas 

c. Aspek Sarana Prasarana pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 

Jawa Timur memiliki beberapa daftar sarana prasarana kearsipan yang 

sudah direalisasikan dan memenuhi standar kearsipan di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Jawa Timur dalam melakukan Arsip 

Dinamis Aktif dan Arsip Dinamis Inaktif serta baik dari segi gedung dan 

yang lainnya.  

d. Aspek Sistem di Dinas kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Jatim dalam 

pembinaan kearsipan menunjukan bahwa sistem yang ada di Dinas 

kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Jatim menata dan mengelola arsip 

yang utuh dan tidak dipisah menjadi satu berkas kemudian juga dokumen 

yang ada memiliki kode tersendiri dan aplikasi srikandi yang terpadu agar 

berkas dapat diakses dengan aman, mudah, murah dengan informasi yang 

benar, akurat dan tidak menyesatkan 

e. Aspek Anggaran yang dimiliki Dinas kearsipan dan Perpustakaan Provinsi 

Jatim yaitu pembiayaan yang dialoaksikan dalam program kearsipan yakni 

sebesar Rp. 348.607.500. Anggaran tersebut diadakan untuk menunjang 

program urusan pemerintahan demi mencapai  tujuan yang dimaksud 

diawal dibentuknya suatu kegiatan Dinas Perpustaakaan dan Kearsipan 

provinsi Jawa Timur dan mencapai target yang telah ditetapakan 
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f. Secara menyeluruh pembinaan kearsipan yang dilakukan Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Jawa Timur sudah dilakukan dengan 

baik, akan tetapi masih terdapat kendala yang dihadapi pada saat 

implementasi kegiatan pembinaan tersebut yaitu para pengelola arsip yaitu 

kesalahan dalam penunjukkan tugas untuk mengikuti kegiatan kearsipan 

dalam bentuk bimbingan teknis. Serta masih banyak sarana dan prasarana 

yang belum terpenuhi akibat kurangnya anggaran yang disediakan demi 

kelancaran kegiatan pengelolaan arsip. Selain itu masih kurangnya 

kolabasi pemerintah, OPD lainya, lembaga pendidikan maupun swasta dan 

seluruh lapisan masyarakat serta kegiatan yang dilakukan oleh Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Jawa Timur untuk memperbanyak 

layanan, program. 

5.2. Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan dalam 

penelitian ini, maka penulis mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

a. Diharapkan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Jawa Timur dapat 

berkoordinasi dengan baik sehingga anggaran yang ada dapat dialokasikan 

pada program yang membutuhkan alokasi anggaran dapat terlaksana 

dengan baik. 

b. Diharapkan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Jawa Timur dapat 

lebih memperhatikan Sumber daya manusia terutama bagian arsiparisnya  

dan melakukan rekrument yang selektif agar seluruh kegiatan yang ada 

dapat berjalan sesuai apa yang sudah ditargetkan kemudian melakukan 
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penguatan pemenuhan jumlah partisipan untuk terus mengikuti kegiatan 

pengembangan kompetensi Arsiparis, hal ini dapat dilakukan dengan 

melaksanakan kegiatan pengembangan kompetensi secara kolektif. Selain 

itu dapat juga melakukan strategi dengan melakukan sosialisasi, 

pendidikan dan pelatihan, bimbingan teknis, serta pengawasan. 

c. Diharapkan terdapat penambahan sarana prasarana kearsipan yang dapat 

mendukung proses ke arsipan di Provinsi Jawa Timur. 


